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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan dari beberapa permasalahan 

yang telah dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Dasar pertimbangan hakim dalam mempertimbangkan kembali kepada 

dakwaan kedua seharusnya tidak diperlukan karena dalam dalam dakwaan 

pertama sudah memenuhi ketiga unsur yang terdapat dalam Pasal 368 ayat 

(1) Kitab Undang – Undang Hukum Pidana. Karena dalam delik ini yang 

menjadi subjeknya yaitu barang siapa dengan maksud menguntungkan diri 

sendiri secara melawan hukum memaksa seseorang dengan kekerasan 

ancaman kekerasan memberikan suatu barang yang seluruhnya atau 

sebagian kepunyaan orang lain supaya menghapus piutang, sebagaimana 

dalam putusan nomor 344/pid.b/2019/pn.mre terdakwa telah melakukan 

“ancaman kekerasan” berupa tindakan intimidasi non-fisik yang membuat 

orang lain merasa terancam secara psikis karena hal tersebut masuk kedalam 

kategori ancaman kekerasan seperti halnya yang dimaksudkan dalam unsur 

Pasal 368 KUHP. 

2. Perkara ini merupakan perbuatan berlanjut yang dirumuskan dalam Pasal 64 

KUHP, dapat dikatakan bahwa dalam perbuatan berlanjut terdapat 

pengulangan perbuatan secara teratur yang jarak waktu antara satu sama 

lainnya tidak terlalu lama, sama halnya dengan apa yang terjadi dalam kasus 

ini dimana terdakwa Imron Yahidal melakukan beberapa kali pemerasan 
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kepada korban Aziz Koswara. Dalam penjatuhan putusan lepas dari segala 

tuntutan hukum ini dikaitkan dengan hukum yang berlaku yakni mengenai 

alasan penghapusan pidana karena daluwarsa, namun menurut penulis 

putusan yang dijatuhkan ini tidak tepat karena bagaimanapun seseorang 

yang melakukan tindak pidana dan terbukti harus mendapatkan hukuman. 
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